BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni grafis yang berjudul "PISANG RAJA NANGKA
SEBAGAI OBJEK PENCIPTAAN KARYA SENI GRAFIS” ini
menggunakan media hardboardcut di atas kanvas, dengan menggunakan gaya
representasional dengan penggabunggan teknik hardboard cut dan stencil.
Karya yang divisualkan terdiri dari buah karya yang yang berjudul
“Perpindahan, Mandiri, Berproses, Terbentuk dan Bermanfaat”. Metode
penciptaan dilakukan persiapan, perancangan, perwujudan dan penyajian
(Gustami, 2007:329).

Penggarapan karya seni grafis representasional ini banyak terjadi
perubahan bentuk dari sketsa awal karena adanya pertimbanggan untuk
penambahan dan penggurangan beberapa objek pada karya.

Karya ini menggunakan warna-warna lembut untuk mendukung rasa
senang yang disampaikan dalam karya. Dalam segi bentuk dinilai sudah
mampu mencapai bentuk yang diinginkan dan diimajinasikan dengan
sempurna. Pada proses pembuatan Karya ini sesuai dengan metode yang telah
diciptakan sebagai berikut: persiapan, perancangan, perwujudan, penyajian dan
pada pengerjaan karya juga dilakukan penyusunan laporan. Adapun kendala
yang dihadapi seperti di saat pencetakan seiring mengalami pergeseran, tetapi

bisa di atasi dengan baik.



Keinginan pengkarya untuk memberikan sajian melalui karya-karya ini
kepada penikmat seni di ISI Padangpanjang. Baik dari segi teknik dan garapan.
Diharapkan kedepannya dalam berkarya akan semakin baik dan dapat
menutupi kekurangan pada karya-karya yang akan dibuat seterusnya.

Saran

Penciptaan karya seni tidak terlepas dari perasaan serta pengalaman
yang menarik dan ingin disampaikan dari pengkarya itu sendiri. Dengan
adanya karya ini semoga menjadi inspirasi dan motivasi bagi penikmat seni dan
ingin menciptakan karya-karya seni grafis yang lebih menarik dari
sebelumnya. Pengkarya menyarankan untuk seniman, apresiator, pengkarya
mengharapkan jangan hanya terfokus pada karya yang sudah ada sebelumnya,

tetapi cobalah bereksperimen dalam hal yang baru.
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